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Abstrak

Latar Belakang: Kanker merupakan salah satu penyakit tidak menular yang angka kejadiannya terus meningkat dan dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk gaya hidup dan pola konsumsi makanan sejak usia dini. Kebiasaan mengonsumsi
makanan rendah serat serta minimnya asupan sayur dan buah pada anak sekolah dasar berpotensi membentuk pola makan tidak
schat yang berlanjut hingga dewasa. Kondisi ini dapat meningkatkan risiko terjadinya berbagai penyakit degeneratif, termasuk
kanker. Sayur dan buah diketahui mengandung berbagai zat gizi penting, khususnya antioksidan, yang berperan dalam
melindungi sel tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas dan mendukung sistem pertahanan tubuh. Oleh karena itu, edukasi gizi
sejak wusia sekolah dasar menjadi langkah strategis dalam upaya pencegahan penyakit tidak menular.
Tujuan: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa
sekolah dasar mengenai pentingnya konsumsi sayur dan buah sebagai sumber antioksidan dalam pencegahan kanker sejak dini.
Metode: Kegiatan dilaksanakan di SD Negeri 104242 Lubuk Pakam melalui pendekatan edukasi interaktif yang meliputi
penyuluhan, penggunaan media visual, permainan edukatif, serta diskusi sederhana yang disesuaikan dengan karakteristik dan
tingkat pemahaman anak sekolah dasar. Hasil dan Pembahasan: Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman siswa
dari 60% sebelum edukasi menjadi 85% setelah edukasi, sehingga terjadi peningkatan sebesar 25% mengenai jenis sayur dan
buah, manfaat antioksidan bagi kesehatan, serta pentingnya membiasakan pola makan sehat. Kesimpulan: Kegiatan ini
berpotensi menjadi langkah preventif dalam membentuk perilaku hidup sehat dan meningkatkan kesadaran gizi sejak usia
sekolah dasar.

Kata kunci: Edukasi Gizi; Sayur dan Buah, Antioksidan, Kanker dan, Anak Sekolah Dasar
Abstract

Background: Cancer is a non-communicable disease whose incidence continues to rise and can be influenced by various factors,
including lifestyle and dietary patterns from an early age. The habit of consuming low-fiber foods and minimal intake of
vegetables and fruits in elementary school children has the potential to form unhealthy eating patterns that continue into
adulthood. This condition can increase the risk of various degenerative diseases, including cancer. Vegetables and fruits are
known to contain various important nutrients, especially antioxidants, which play a role in protecting body cells from damage
caused by free radicals and supporting the body's defense system. Therefore, nutrition education from elementary school age is
a strategic step in the prevention of non-communicable diseases. Objective: This Community Service (PkM) activity aims to
increase elementary school students' knowledge and awareness of the importance of consuming vegetables and fruits as sources
of antioxidants in the early prevention of cancer. Method: The activity was carried out at SD Negeri 104242 Lubuk Pakam
through an interactive educational approach that included counseling, the use of visual media, educational games, and simple
discussions tailored to the characteristics and level of understanding of elementary school children. Results and Discussion:
The results of the activity showed an increase in students’ understanding from 60% before the education session to 85% after
the session, representing a 25% increase in their knowledge of types of vegetables and fruits, the health benefits of antioxidants,
and the importance of adopting healthy eating habits. Conclusion: This activity has the potential to be a preventive measure in
shaping healthy lifestyles and increasing nutritional awareness from elementary school age.
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1. PENDAHULUAN
Rendahnya konsumsi sayur dan buah sejak usia dini masih menjadi permasalahan gizi yang perlu mendapat

perhatian serius. Kebiasaan makan yang kurang sehat pada anak dapat berlanjut hingga usia dewasa dan
berkontribusi terhadap meningkatnya risiko berbagai penyakit degeneratif, termasuk kanker [1,4]. Sayur dan buah
merupakan sumber utama antioksidan yang berperan dalam melindungi sel tubuh dari kerusakan akibat radikal
bebas, sehingga konsumsi yang cukup sejak dini menjadi salah satu langkah preventif yang penting.

Kanker merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi masalah kesehatan global dengan angka kejadian
yang terus meningkat, termasuk di Indonesia. Data Global Cancer Observatory (GLOBOCAN) tahun 2020
melaporkan bahwa Indonesia mengalami lebih dari 396.000 kasus baru kanker dengan angka kematian yang masih
tinggi, sehingga kanker menjadi salah satu penyebab utama kematian akibat penyakit tidak menular [1]. Selain itu,
hasil Riset Kesehatan Dasar menunjukkan bahwa prevalensi kanker di Indonesia mencapai 1,8 per 1.000 penduduk,
yang menandakan kanker sebagai masalah kesehatan masyarakat yang perlu mendapat perhatian serius [2].
Meskipun kanker umumnya terdiagnosis pada usia dewasa, proses terjadinya kanker bersifat multifaktorial dan
sangat dipengaruhi oleh gaya hidup serta pola konsumsi sejak usia dini.

Salah satu faktor risiko yang berperan penting dalam pencegahan kanker adalah pola konsumsi sayur dan buah.
Sayur dan buah merupakan sumber utama serat, vitamin, mineral, serta senyawa antioksidan seperti vitamin C,
vitamin E, beta-karoten, flavonoid, dan polifenol yang berfungsi melindungi sel tubuh dari kerusakan akibat radikal
bebas dan menekan proses karsinogenesis [3]. Namun demikian, tingkat konsumsi sayur dan buah masyarakat
Indonesia masih tergolong sangat rendah. Data Riskesdas 2018 yang masih menjadi acuan nasional menunjukkan
bahwa sekitar 95% penduduk Indonesia belum memenuhi rekomendasi konsumsi sayur dan buah, yaitu minimal
lima porsi per hari [2].

Kondisi serupa juga ditemukan pada anak usia sekolah, yang cenderung lebih menyukai makanan tinggi gula, lemak,
dan garam dibandingkan sayur dan buah segar. Kurangnya pengetahuan anak mengenai manfaat pangan kaya
antioksidan, keterbatasan edukasi gizi yang sesuai dengan karakteristik usia, serta pengaruh lingkungan dan
kebiasaan jajan menjadi faktor yang memperburuk rendahnya asupan pangan sehat tersebut [4]. Anak sekolah dasar
umumnya belum memahami hubungan antara kebiasaan makan dengan risiko penyakit jangka panjang, sehingga
diperlukan pendekatan edukasi yang sederhana, menarik, dan mudah dipahami [5].

Sekolah dasar merupakan lingkungan strategis untuk pelaksanaan edukasi gizi dan kesehatan karena anak berada
pada fase pembentukan kebiasaan dan perilaku hidup sehat. Berbagai penelitian terkini menunjukkan bahwa edukasi
gizi berbasis sekolah dengan metode interaktif, penggunaan media visual, serta permainan edukatif efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan minat anak terhadap konsumsi sayur dan buah [6,7].

Selain sekolah, peran edukasi gizi sejak usia sekolah dasar juga menjadi bagian penting dalam mendukung program
promotif dan preventif kesehatan masyarakat yang dicanangkan pemerintah. Anak usia sekolah dasar merupakan
kelompok strategis karena berada pada fase perkembangan kognitif dan perilaku yang masih mudah dibentuk.
Edukasi gizi yang diberikan pada usia ini tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan jangka pendek,
tetapi juga berpotensi membentuk kebiasaan makan sehat yang berkelanjutan hingga dewasa. Beberapa studi terbaru
menunjukkan bahwa peningkatan konsumsi sayur dan buah sejak usia anak berkontribusi terhadap penurunan risiko
penyakit tidak menular di kemudian hari, termasuk kanker, melalui perbaikan status gizi, peningkatan asupan serat,
serta perlindungan sel tubuh oleh senyawa antioksidan alami. Studi meta-analisis yang dilakukan oleh Chwingshackl
et al. (2020) terhadap berbagai penelitian prospektif melaporkan bahwa konsumsi buah dan sayur yang lebih tinggi
berhubungan dengan penurunan risiko berbagai penyakit tidak menular. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
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bahwa setiap peningkatan konsumsi buah dan sayur hingga 800 gram per hari berkaitan dengan penurunan risiko
penyakit kardiovaskular sebesar 16%, kanker sebesar 3%, dan kematian akibat semua penyebab sebesar 15%.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pembiasaan konsumsi sayur dan buah sejak usia sekolah sangat penting untuk
mendukung kesehatan jangka panjang dan mencegah terjadinya penyakit degeneratif di masa mendatang [8]. Selain
itu, intervensi berbasis sekolah yang melibatkan edukasi gizi terbukti efektif sebagai pendekatan cost-effective
dalam upaya pencegahan penyakit tidak menular, khususnya di negara berkembang, sehingga perlu terus diperluas
dan diintegrasikan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat [9].

Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di SD Negeri 104242 Lubuk Pakam
dengan tema “Ayo Makan Sayur dan Buah! Sumber Makanan Antioksidan” sebagai upaya edukasi pencegahan
kanker sejak dini. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran siswa sekolah dasar mengenai pentingnya konsumsi sayur dan buah sebagai sumber antioksidan
dalam upaya pencegahan kanker sejak dini.

2. METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan November 2025 di SD Negeri 104242 Lubuk
Pakam, Sumatera Utara. Kegiatan ini bersifat deskriptif kualitatif dengan pendekatan cross-sectional yang
melibatkan 24 siswa sekolah dasar sebagai sasaran kegiatan. Fokus kegiatan adalah pemberian edukasi mengenai
konsumsi sayur dan buah sebagai sumber antioksidan dalam pencegahan kanker sejak dini. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada 24 siswa SD Negeri 104242 Lubuk Pakam yang berpartisipasi secara
aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan edukasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui
beberapa tahapan sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, tim pengabdian masyarakat melakukan pengamatan awal serta koordinasi dengan pihak sekolah
untuk memperoleh gambaran kondisi dan kebiasaan konsumsi sayur dan buah pada siswa. Informasi pendukung
dikumpulkan melalui wawancara singkat dengan guru dan siswa. Berdasarkan hasil tersebut, tim menyusun
materi edukasi yang disesuaikan dengan usia dan tingkat pemahaman siswa sekolah dasar. Materi difokuskan
pada pengenalan berbagai jenis sayur dan buah, manfaat antioksidan bagi kesehatan, serta pentingnya
pembiasaan pola makan schat sejak usia dini. Media pendukung berupa gambar dan alat peraga sederhana
digunakan untuk meningkatkan efektivitas penyampaian materi.
b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan di lingkungan SD Negeri 104242 Lubuk Pakam pada bulan November 2025.
Edukasi diberikan melalui penyuluhan dengan metode ceramah interaktif mengenai manfaat sayur dan buah
sebagai sumber antioksidan serta perannya dalam menjaga kesehatan dan mencegah penyakit. Kegiatan
dilengkapi dengan sesi tanya jawab, permainan edukatif, dan kuis sederhana guna meningkatkan keterlibatan
aktif siswa. Selain itu, diskusi ringan dilakukan untuk menggali kebiasaan makan siswa serta menumbuhkan
sikap positif terhadap konsumsi sayur dan buah.
c. Tahap Akhir
Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui tanya jawab, pengamatan terhadap respon, serta keaktifan
siswa selama kegiatan berlangsung untuk menilai pemahaman dan efektivitas edukasi yang diberikan.

3. HASIL

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat di SD Negeri 104242 Lubuk Pakam berjalan dengan baik dan
mendapat respon positif dari siswa dan pihak sekolah. Siswa menunjukkan antusiasme tinggi selama penyuluhan
dan permainan edukatif. Sebagian besar siswa mampu menyebutkan contoh sayur dan buah serta manfaatnya bagi
kesehatan setelah kegiatan berlangsung.

Hasil pengamatan selama pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa dari 60%
sebelum edukasi menjadi 85% setelah edukasi, sehingga terjadi peningkatan sebesar 25% mengenai jenis sayur dan
buah, manfaat antioksidan bagi kesehatan, serta pentingnya membiasakan pola makan sehat. Anak-anak mulai
menyadari bahwa kebiasaan mengonsumsi sayur dan buah tidak hanya berperan dalam menjaga kebugaran dan
kekuatan tubuh, tetapi juga memiliki manfaat jangka panjang dalam mencegah berbagai penyakit berbahaya,
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termasuk kanker di masa yang akan datang. Pemahaman ini terlihat dari kemampuan siswa dalam menjelaskan
kembali manfaat sayur dan buah dengan bahasa sederhana sesuai tingkat perkembangan mereka.

Penggunaan metode edukasi yang interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan ketertarikan dan keterlibatan siswa
selama kegiatan berlangsung. Penyampaian materi yang dikombinasikan dengan media visual, permainan edukatif,
serta kuis sederhana mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membosankan. Hal ini
tercermin dari sikap responsif siswa, seperti keaktifan dalam menjawab pertanyaan, antusiasme saat mengikuti kuis,
serta partisipasi dalam diskusi ringan mengenai kebiasaan makan sehari-hari. Pendekatan edukasi yang sesuai
dengan karakteristik anak sekolah dasar ini dinilai mampu memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih efektif,
sehingga pesan mengenai pentingnya konsumsi sayur dan buah sebagai bagian dari pola hidup sehat dapat diterima
dengan baik oleh siswa.Edukasi gizi sejak usia sekolah dasar merupakan langkah preventif yang sangat penting.
Pembiasaan konsumsi sayur dan buah diharapkan dapat membentuk perilaku makan sehat yang berkelanjutan
hingga dewasa, sehingga berkontribusi dalam pencegahan penyakit tidak menular, termasuk kanker [10].
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Gambar. 1. Dokumentasi Kegiatan Edukasi Ayo Konsumsi Sayur dan Buah bagi anak sekolah

4. PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi konsumsi sayur dan buah di SD Negeri 104242 Lubuk Pakam menunjukkan hasil positif dalam
meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya pola makan sehat sejak usia dini. Edukasi berbasis sekolah
merupakan pendekatan strategis untuk mengenalkan pangan sumber antioksidan yang berperan dalam pencegahan
penyakit degeneratif, termasuk kanker, di masa mendatang [11]. Peningkatan pemahaman ini mencerminkan
terbentuknya literasi gizi dasar pada anak, yaitu kemampuan mengenali, memahami, dan menerima informasi gizi
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari [12].

Metode edukasi interaktif yang diterapkan, seperti penyuluhan sederhana, penggunaan media visual, dan permainan
edukatif, terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung. Pendekatan
ini memudahkan siswa dalam memahami materi tentang jenis sayur dan buah, manfaat antioksidan, serta pentingnya
membiasakan konsumsi sayur dan buah setiap hari [13]. Hasil ini sejalan dengan berbagai kegiatan pengabdian
masyarakat yang melaporkan bahwa edukasi gizi interaktif di sekolah dasar mampu meningkatkan pengetahuan dan
sikap positif anak terhadap konsumsi sayur dan buah [14,15].

Keaktifan siswa selama kegiatan menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya terjadi pada aspek kognitif,
tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik. Pembelajaran yang melibatkan ketiga aspek tersebut
memungkinkan siswa membangun pemahaman yang lebih bermakna dan berpotensi bertahan lebih lama [21].
Dengan demikian, edukasi gizi tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan sikap positif
terhadap kebiasaan makan schat [16].
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Lingkungan sekolah memiliki peran penting dalam memperkuat hasil edukasi. Dukungan sekolah melalui
pengawasan kantin dan penyediaan pilihan makanan sehat, termasuk sayur dan buah, dapat membantu siswa
menerapkan perilaku makan sehat secara nyata dalam keseharian [18]. Selain itu, keterlibatan guru wali kelas dan
petugas Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) berperan strategis dalam memperkuat pesan edukasi gizi melalui
pembiasaan dan pemantauan berkelanjutan [19].

Integrasi materi konsumsi sayur dan buah ke dalam mata pelajaran seperti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) juga dinilai efektif dalam memperluas jangkauan edukasi
gizi secara sistematis [22]. Dengan pendekatan yang holistik dan kolaboratif, kegiatan edukasi konsumsi sayur dan
buah berpotensi menjadi bagian dari budaya sekolah yang mendukung perilaku hidup sehat. Dalam jangka panjang,
upaya ini diharapkan dapat berkontribusi pada pencegahan penyakit degeneratif dan peningkatan kualitas kesehatan
anak di masa depan [23]. Penelitian terkait juga menunjukkan pentingnya konsumsi buah dan sayur yang merupakan
sumber utama vitamin, serat, dan zat gizi penting yang berperan dalam menjaga kesehatan tubuh serta mencegah
berbagai penyakit kronis, seperti penyakit jantung, kanker, dan obesitas. Penelitian ini menggunakan edukasi dalam
bentuk video yang diberikan kepada remaja [24]. Saat ini, pemberikan edukasi gizi masih menjadi salah satu metode
yang harusnya diberikan kepada anak ataupun remaja untuk mencapai kebutuhan gizi yang seimbang untuk
mendukung tumbuh kembang dan prestasi belajar anak [25].

5. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa edukasi konsumsi sayur dan buah di SD Negeri 104242 Lubuk
Pakam terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan kesadaran siswa mengenai
pentingnya pola makan sehat sejak usia dini. Melalui pendekatan edukasi interaktif yang disesuaikan dengan
karakteristik anak sekolah dasar, siswa mampu mengenali jenis sayur dan buah, memahami manfaat antioksidan,
serta menyadari kaitan kebiasaan makan sehat dengan upaya pencegahan penyakit degeneratif, termasuk kanker.
Keaktifan siswa selama kegiatan menunjukkan bahwa metode penyuluhan, media visual, dan permainan edukatif
efektif dalam meningkatkan minat dan partisipasi belajar. Dukungan lingkungan sekolah melalui keterlibatan guru
dan penguatan edukasi gizi secara berkelanjutan menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan dampak
program. Oleh karena itu, edukasi konsumsi sayur dan buah perlu dilakukan secara rutin dan terintegrasi dalam
kegiatan sekolah sebagai upaya promotif dan preventif untuk membentuk perilaku hidup sehat sejak dini.c
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